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ANALISIS 
MULTIVARIAT

sesi-4 
(multiple discriminant analysis)

DISCRIMINANT ANALYSIS

Dependent Variable-nya disebut CRITERION kategori (nominal/ordinal) 
dalam regression disebut DUMMY VARIABLE (HANYA saja tidak hanya 2 kategori, 
tapi bisa lebih dari 2 kategori).

Independent Variable-nya disebut PREDICTOR interval/rasio

TUJUAN ANALISIS DISKRIMINAN

1. Untuk membedakan suatu objek (responden) masuk dalam kelompok
kategori yang mana.

2. Menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara CRITERION 
(kategori) dengan PREDIKTOR

3. Menentukan PREDIKTOR yang mana yang memberikan sumbangan
sehingga terjadi perbedaan antar kelompok.

Persamaannya D = a + b1.X1 + b2.X2 +…+ bk.Xk
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T2 (α) =
Hotelling’s T2 statistic

N1 N2

N1 + N2

[ α’ (01 - 02) ]2

α’ S α

Jika 01 dan 02 adalah rata-rata sampel vector dan S adalah penyatuan estimasi dari
covariance matrix, maka dapat menentukan koefisien vector α dari index α’ S dengan
memberikan nilai yang tinggi dari squared critical ratio. N1 dan N2 adalah jumlah
observasi. 

atau sama dengan maximalkan
perbedaan absolute-nya

I α’(01 - 02) I

Namun, rata-rata nilai dari index dua group memiliki kendala yakni α’ S α = 1

Sebagai konstruksi union-intersection dari single-sample hotelling’s T2 statistic, 
koefisien vector α didapat dari persamaan eigen-value.

N1 N2

N1 + N2
(01 - 02)’ (01 - 02) - λ S    α = 0

Eigen-vector dapat disamakan dengan maximum eigen-value (λ) 
N1 N2

N1 + N2
(01 - 02)’S-1 (01 - 02) 

Eigen-vector dapat disamakan dengan eigen-value sehingga α =  S-1 (01 - 02) 

Linear discriminant function y  =  (01 - 02)’ S-1 x

FISHER’S LINEAR DISCRIMINANT FUNCTION

Group A Group B

Predictor variable X1
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Gambaran umum
Discriminant Analysis

[ 2 predictors ]

[ 3 predictors ]
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GROUP A GROUP B

GROUP A GROUP B

GROUP A GROUP B

Cutoff score

Cutoff score

Cutoff score

Ini mestinya anggota AIni mestinya anggota B

Anggota group A salah klasifikasi sebagai anggota group B
Anggota group B salah klasifikasi sebagai anggota group A

GROUP A GROUP B

Cutoff score

GROUP A GROUP B

Cutoff score

Perbedaan antara group 
“besar” good!!!

Perbedaan antara group 
“kecil”
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Contoh:

Kantor Lingkungan Hidup (DLH) menetapkan 9 kota di Indonesia merupakan
kota yang tercemar atau “POLUSI” dan 7 kota yang lain merupakan kota
“TIDAK TERPOLUSI”.  KLH tidak menentukan kriteria kota yang tercemar. 

Dengan discriminant analysis, kita bisa membantu KLH untuk menentukan
lingkungan kota yang polusi dan tidak polusi di kemudian hari. 

Data 9 dan 7 kota tersebut setelah diambil datanya seperti di bawah ini:

0,200 0,113 0,025 9
0,140 0,074 0,025 8
0,090 0,064 0,015 7
0,110 0,078 0,000  6
0,100 0,063 0,007 5
0,080 0,075 0,016 4
0,080 0,070 0,014 3
0,090 0,072 0,011 2
0,110 0,073 0,015 1

NOx
(ppm)

D-D
(mg/m3)

S02
(ppm)

Kota NOx
(ppm)

D-D
(mg/m3)

S02
(ppm)

Kota

0,000  0,078 0,017 16
0,040 0,074 0,009 15
0,050 0,089 0,007 14
0,140 0,045 0,008 13
0,040 0,082 0,008 12
0,050 0,039 0,007 11
0,050 0,047 0,013 10

Kota POLUSI Kota TIDAK POLUSI

Gunakan SPSS 
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group 
S02   
DD     
N0x
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Eigenvalues

.665a 100.0 100.0 .632
Function
1

Eigenvalue % of Variance Cumulative %
Canonical
Correlation

First 1 canonical discriminant functions were used in the
analysis.

a. 

Wilks' Lambda

.601 6.373 3 .095
Test of Function(s)
1

Wilks'
Lambda Chi-square df Sig.

Canonical Discriminant Function Coefficients

23.346
14.357
21.955
-3.187

SO2
DD
NOx
(Constant)

1
Function

Unstandardized coefficients

HASIL DISCRIMINANT ANALYSIS



statistika-2 pwk s1 ugm-agam 8



statistika-2 pwk s1 ugm-agam 9


